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Abstract—Pariwisata di Kabupaten Garut mempunyai 

pesona tersendiri bagi pengunjungnya, karena terdapat wisata 

gunung, pantai dan pemandian air panas. Seiring 

berkembangnya teknologi informasi, maka dibutuhkan pula 

suatu sistem informasi geografis untuk memberikan informasi 

mengenai suatu tempat wisata dan juga sebagai sarana promosi 

bagi pengelola wisata tersebut. Tujuan dibuatnya sistem 

informasi geografis pariwisata menggunakan leaflet berbasis 

web, untuk memberikan informasi seputar pariwisata yang ada 

di Garut, serta dalam aplikasi web ini ditambahkan fitur baru 

seperti hotel terdekat, pencarian tempat wisata serta 

keterangan dan gambar. Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rational Unified Process yang terdiri atas 

inception, elaboration, construction dan transition. Lalu bahasa 

pemodelan yang digunakan yaitu Unified Modeling Language. 

Hasil yang didapat dengan adanya aplikasi ini adalah sebagai 

sarana informasi untuk para wisatawan maupun pengunjung 

yang hendak berkunjung berwisata di Kabupaten Garut. 

Dalam aplikasi ini pula terdapat fitur hotel terdekat sehingga 

para wisatawan tidak bingung mengenai tempat penginapan 

yang hendak mereka tempati pada saat berwisata di Garut. 

Keywords—Geographic, Information, Pariwisata, System, 

Web. 

I. PENDAHULUAN 

Pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian yang 
bertujuan untuk menghasilkan sebuah metode, konsep, alat, 
produk, program maupun cara yang dapat membantu 
mempermudah dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi 
manusia (E Prastyo, 2015). Sistem informasi geografis 
didefinisikan sebagai suatu sistem berbasis komputer yang 
digunakan untuk mengolah dan menyimpan data serta 
informasi yang bereferensi geografis, teknologi ini pula 
berfungsi sebagai manajemen, tampilan, dan analisis 
informasi spasial dan ilmu yang mewakili dan menganalisis 
objek geografis dan sifat-sifatnya dalam lingkungan 
komputer.  Dengan berkembangnya teknologi GIS dan 
internet, akan memudahkan seseorang dalam mendapatkan 
informasi dan layanan publik secara mudah dan cepat (A Adil, 
2018)(Pavlovskaya, 2020)(Kurniadi et al., 2019). Pariwisata 
merupakan suatu kegiatan  perjalanan yang dilakukan 
seseorang baik secara individu maupun kelompok dengan 
tujuan tidak untuk mencari nafkah atau sedang melakukan 
suatu pekerjaan, akan tetapi untuk bersenang-senang serta 
mendapatkan suatu pengalaman menarik yang dapat dikenang 
maupun menjernihkan pikiran, kegiatan pariwisata ini juga 
didukung dengan berbagai fasilitas wisata yang tersedia 
didaerah wisata tujuan (M R Aini, 2019). Dalam persoalan ini 
diharapkan aplikasi web sistem informasi geografis pariwisata 
Garut agar dapat memudahkan pengunjung yang akan datang 

untuk berwisata sehingga mereka mendapatkan informasi 
yang jelas tentang tempat wisata yang ada di Kabupaten 
Garut. . Dalam pengembangannya, aplikasi ini menggunakan 
Leaflet, yaitu konsep atau package dari JavaScript yang 
bersifat open source untuk membangun suatu aplikasi 
pemetaan pada web (Edler & Vetter, 2019). Aplikasi ini pula 
berbasis web, yaitu suatu aplikasi yang dijalankan 
menggunakan web dengan melalui jaringan seperti internet 
ataupun localhost. 

Sebelumnya telah ada beberapa penelitian mengenai 
sistem informasi geografis pariwisata, yang pertama 
membahas mengenai pariwisata dan industri yang ada di 
daerah Kabupaten Sumedang, sehingga kegiatan pariwisata 
dan industri dapat dikelola dengan baik (Fitriani & 
Faturochman, 2019). Penelitian kedua dilakukan pemberian 
titik koordinat pada peta untuk lokasinya agar memudahkan 
dalam mengaksesnya (Wildayanti et al., 2015). Lalu pada 
penelitian ketiga menjelaskan mengenai teknologi sistem 
informasi geografis dapat mengoptimalisasikan tentang 
penanganan terhadap bencana alam yang ada digarut 
(Setiawan et al., 2015). Kemudian penelitian keempat 
menampilkan beberapa informasi mengenai pariwisata yang 
ada di Kabupaten Konawe Selatan (Sulaksono, 2017). 
Penelitian kelima membahas mengenai informasi tempat 
wisata bahari yang ada di kota Ternate (ambarita, 2018). 

Dalam lima tahun terakhir, penelitian mengenai 
penggunaan Sistem Informasi Geografis (GIS) berbasis web 
untuk sektor pariwisata telah menunjukkan perkembangan 
pesat, dengan berbagai aplikasi yang berfokus pada 
pengelolaan dan promosi destinasi wisata. Mango et al. (2020) 
mengembangkan model GIS berbasis web di Tanzania yang 
menyediakan peta interaktif untuk mempromosikan 
pariwisata dengan pendekatan yang lebih dinamis, yang 
diharapkan dapat membantu manajemen dan meningkatkan 
aksesibilitas informasi pariwisata di kawasan Sub-Sahara 
Afrika (Mango et al., 2021). Di Nigeria, Akinremi et al. (2023) 
mengembangkan GIS berbasis web untuk warisan budaya dan 
destinasi wisata di Oyo, yang memungkinkan wisatawan 
mengakses informasi lengkap mengenai tempat-tempat 
menarik, jaringan jalan, hotel, dan fasilitas lainnya melalui 
peta digital yang dipublikasikan secara online (Awwal 
Damilare Akinremi et al., 2023). Selain itu, Chaiprasurt 
(2019) menciptakan sistem panduan wisata berbasis web yang 
dapat menghitung rute optimal dan durasi perjalanan untuk 
wisata budaya berdasarkan preferensi pengguna dengan 
menggunakan API Leaflet dan Google Maps, sehingga 
membantu wisatawan merencanakan perjalanan mereka 
secara lebih efisien (Chaiprasurt, 2019). Penelitian lain di 
Indonesia oleh Tinambunan dan Sintaro (2021) menunjukkan 
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implementasi GIS berbasis web dan aplikasi Android yang 
terhubung melalui RESTful API untuk memfasilitasi 
pengelolaan data lokasi wisata di Bandar Lampung, sehingga 
memudahkan akses informasi tempat wisata secara cepat dan 
efisien (Tinambunan & Sintaro, 2021). 

Namun demikian, penelitian-penelitian ini masih memiliki 
sejumlah celah. Sebagian besar sistem GIS pariwisata saat ini 
belum menyediakan rekomendasi yang disesuaikan dengan 
preferensi wisatawan, sehingga masih kurang kustomisasi 
dalam konten yang ditawarkan. Selain itu, integrasi kontribusi 
pengguna dalam bentuk ulasan atau umpan balik langsung di 
lokasi wisata masih jarang ditemukan. Hal ini mengurangi 
interaktivitas dan informasi yang diperoleh pengguna. 
Berdasarkan latar belakang diatas,  maka penelitian ini 
berjudul “Pemetaan Pariwisata Menggunakan Leaflet 
Berbasis Web”. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian kali ini, metodologi yang digunakan 
adalah metodologi Rational Unified Process (RUP), RUP 
merupakan proses pengembangan perangkat lunak yang 
dilakukan secara berulang dan bertahap dengan progress 
menaik. Iteratif bisa dilakukan didalam setiap tahap, dimana 
pada proses pengembangan perangkat lunak untuk 
menghasilkan perbaikan fungsi yang bertambah naik dimana 
setiap iterasi akan memperbaiki iterasi berikutnya (R A 
Shalahudin, 2018). Metodologi RUP digambarkan dengan 
bahasa pemodelan Unified Modeling Language (UML). 

A. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan suatu diagram yang 
digunakan untuk menjelaskan secara garis besar alur logika 
berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran pula 
berfungsi sebagai explanation yaitu untuk menjelaskan, 
prediction untuk memprediksi atau meramalkan dan kontrol 
yaitu sebagai pengendalian suatu gejala pada penelitian. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Dilakukan tahap identifikasi awal dengan melakukan 
aktivitas observasi dan studi literatur, kemudian masuk ke 

tahap perancangan sistem dan aplikasi, pada tahap tersebut 
dilakukan aktivitas perancangan sistem dengan melakukan 
tahapan sesuai metodologi yang digunakan yaitu inception, 
elaboration, construction dan transition. Lalu perancangan 
aplikasi dengan merancang struktur menu dan interface. 
Setelah itu masuk ke tahapan implementasi aplikasi dengan 
melakukan pembuatan database dan pengimplementasian 
kode program. Pada tahapan terakhir yaitu melakukan 
pengujian aplikasi dengan menggunakan Blackbox Testing. 

B. Metode Pengembangan Data 

Metode pengembangan sistem ini menggunakan model 
RUP dan perancangan Work Breakdown Structure, yang 
artinya suatu bentuk pengembangan sistem yang digunakan 
untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah di 
tahap tersebut dalam proses pengembangannya (Tausworthe, 
1979). 
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Gambar 2. Work Breakdown Structure 

Tahapan yang pertama yaitu tahap Literature Survey, 
dengan melakukan aktivitas yaitu observasi dan studi literatur. 
Lalu pada tahap selanjutnya Inception, pada tahap tersebut 
dilakukan aktivitas yaitu membuat spesifikasi sistem dan 
identifikasi proses bisnis. Lalu pada tahap ketiga yaitu 
Elaboration, merancang keempat diagram yaitu use case 
diagram, activity diagram, sequence diagram dan class 
diagram, serta merancang struktur menu dan interface. 
Kemudian pada tahap keempat yaitu tahap Construction, 
dilakukan aktivitas perancangan aplikasi, seperti melakukan 
implementasi kode program. Dan yang terakhir tahapan 
Transition, yaitu dilakukan pengujian secara Black Box. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah dengan terbuatnya aplikasi 
sistem informasi geografis pariwisata Garut menggunakan 
GIS berbasis web yang bertujuan sebagai sarana informasi 
untuk para wisatawan maupun pengunjung yang hendak 
berkunjung berwisata di Kabupaten Garut. Dalam aplikasi ini 
pula terdapat fitur hotel terdekat sehingga para wisatawan 
tidak bingung mengenai tempat penginapan yang hendak 
mereka tempati pada saat berwisata di Garut.  

A. Inception 

 Pada tahapan ini dilakukan beberapa aktivitas yaitu 
identifikasi proses bisnis dan pembuatan spesifikasi sistem. 
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Gambar 3. Inception 

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3. yang disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

TABLE I.  PENJELASAN DARI GAMBAR 3 

No. Aktivitas Penjelasan 

1. Wisatawan membuka 
Web GIS Pariwisata 

Wisatawan membuka aplikasi Web 
GIS Pariwisata 

2. Wisatawan melihat daftar 
tempat wisata 

Wisatawan melihat daftar tempat 
wisata yang tersedia pada aplikasi 
Web GIS Pariwisata 

3. Admin memasukan 
informasi tempat wisata 

Admin memasukan informasi 
mengenai tempat wisata 

4. Admin memasukan data 
informasi tempat wisata 

Admin memasukan data untuk 
informasi tempat wisata dengan 
memasukan nama wisata, alamat, tiket 
masuk, keterangan dan gambar. 

Membuat Spesifikasi Sistem, untuk menentukan kebutuhan 
apa saja yang akan menunjang dalam pembuatan aplikasi. 
Terdapat rincian persyaratan yang meliputi persyaratan 
tampilan, persyaratan sistem dan persyaratan pengembangan. 

1) Persyaratan tampilan, aplikasi ini menyediakan tampilan 
untuk user berupa daftar wisata, ketika mengeklik detail 
akan muncul keterangan informasi dari tempat wisata 
tersebut. 

2) Persyaratan sistem, terdapat spesifikasi fungsional dan 
non fungsional. Pada spesifikasi fungsional, menyediakan 
fitur open street map dengan lokasi dari tempat wisata 
tersebut. Untuk spesifikasi non fungsionalitas, dibutuhkan 
perangkat lunak untuk membangun aplikasi ini, aplikasi 
ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
framework CodeIgniter. Kemudian dibutuhkan perangkat 
keras berupa komputer atau laptop yang digunakan untuk 
membangun aplikasi ini. Lalu analisis untuk aplikasi ini 
adalah wisatawan yang hendak berwisata ke tempat wisata 
yang ada di Garut. 

3) Persyaratan pengembangan, pada penelitian ini 
menggunakan use case untuk memberi gambaran antara 
pengguna dengan sistem, database dirancang 
menggunakan Xammp dan diimplementasikan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP serta framework 
CodeIgniter. 

B. Elaboration 

Pada tahapan ini menentukan gambaran awal dari suatu 
sistem serta pembuatan arsitektur sistem. Penggambaran 
awalnya diimplementasikan kedalam  use case diagram, 
activity diagram, sequence diagram, class diagram, struktur 
menu dan interface.  

1. Identifikasi aktor, seseorang yang berinteraksi dengan 
sistem. Dari hasil pengumpulan data dilakukan identifikasi 
aktor yang berperan pada aktivitas web sistem informasi 
geografis pariwisata, yaitu sebagai berikut :  

TABLE II.  IDENTIFIKASI AKTOR 

No. Aktor Aktivitas 

1. User Orang yang melihat informasi mengenai 
pariwisata yang ada pada aplikasi web tersebut 

2. Admin Orang yang mengelola sistem tersebut, 
menambahkan serta mengedit isi yang ada pada 
aplikasi web sistem informasi geografis 
pariwisata 

 

2. Identifikasi use case, berikut ini merupakan hasil 
dentifikasi use case pada aplikasi web sistem informasi 
geografis pariwisata, dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

TABLE III.   IDENTIFIKASI USE CASE 

No. Use Case Deskripsi 

1. Login Merupakan hak akses pengelolaan 
aplikasi web sistem informasi 
geografis pariwisata yang dilakukan 
oleh admin 

2. Mengelola informasi 
pariwisata dan hotel : 
tambah data 

Proses menambahkan data informasi 
pariwisata dan hotel 

3. Mengelola informasi 
pariwisata dan hotel : 
ubah data 

Proses mengubah data informasi 
pariwisata dan hotel 

4. Mengelola informasi 
pariwisata dan hotel : 
hapus data 

Proses menghapus data informasi 
pariwisata dan hotel 

5. Mencari tempat wisata Proses pencarian tempat wisata yang 
tersedia 

6. Melihat daftar tempat 
wisata 

Proses menampilkan daftar tempat 
wisata yang tersedia 

7. Melihat lokasi tempat 
wisata 

Proses menampilkan lokasi tempat 
wisata 

8. Melihat detail tempat 
wisata 

Proses menampilkan informasi detail 
mengenai tempat wisata yang diklik 

9. Melihat hotel terdekat Proses menampilkan hotel terdekat 

10. Melihat detail hotel 
terdekat 

Proses menampilkan informasi detail 
hotel 
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Adapun gambaran use case dalam penelitian kali ini: 

Login

Mengelola Informasi

Mencari tempat wisata

Melihat daftar tempat 

wisata

Melihat lokasi tempat 

wisata

Melihat detail tempat 

wisata

Melihat hotel terdekat

Melihat detail hotel

Admin

User

Tambah Data

Ubah Data
Hapus Data

<<in
cl

ud
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>
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<
<
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>
>

 

Gambar 4: Use Case 

Berikut merupakan sequence diagram dalam penelitian kali 
ini : 

Sequence diagram login admin; 

Admin

Halaman Menu Form Login Validasi Database

1. Masuk menu

2. Masuk login

3. Masukan E-Mail dan Password 4. Cek status

5. Data salah

6. Data benar

7. Masuk halaman menu admin

 

Gambar 5. Sequence Diagram Login Admin 

Sequence diagram mengelola informasi pariwisata dan hotel : 
tambah data 

Admin

Halaman Menu Antar Muka Database

1. Masuk menu
2. Menampilkan 

Halaman Menu

3. Klik Daftar 

Wisata

4. Klik Tambah

5. Masukan data yang ditambah

6. Data ditambah

7. Menampilkan data yang telah ditambah

4. Menampilkan 

Daftar Wisata

 

Gambar 6. Sequence Diagram Mengelola Informasi Pariwisata dan 
Hotel (Tambah Data) 

C. Construction 

 Pada tahapan ini pengimplementasian rancangan layout ke 
bahasa pemrograman. Tahap ini merupakan pembuatan 
aplikasi, pengimplementasian dari bahasa pemrograman 
sehingga menjadi aplikasi yang utuh, bahasa pemrograman 
yang digunakan ialah bahasa pemrograman PHP, serta 
menggunakan framework CodeIgniter dan aplikasi ini 
berbasis web. 

1. Tampilan login admin, merupakan rancangan dari login.  

 

Gambar 7. Login Admin 

2. Tampilan hapus data, merupakan hasil rancangan dari 
interface hapus data.  

 

Gambar 8. Hapus Data 
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3. Tampilan detail wisata, merupakan tampilan untuk detail 
tempat wisata dan hotel terdekat. Dapat dilihat pada 
Gambar 7. 

 

Gambar 9. Detail Wisata 

 

 

Gambar 10. Map pariwisita 

D. Transition 

 Tahap ini dilakukan pengujian pada sistem yang telah 
dibuat, yaitu dengan pengujian Black-box. Pengujian blackbox 
testing, pada tahap ini dilakukan pengujian dari kelas-kelas 
diagram, berfungsi dengan semestinya. 

TABLE IV.   DESKRIPSI PENGUJIAN KELAS-KELAS DIAGRAM 

Aktivitas Kelas 

Uji 

Skenario 

Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Kesimpulan 

Login Usernam
e dan 

Password 

Cek 
validasi 

login 

Tidak ada 
kesalahan 

dari 

username 

maupun 

password 

Sesuai 

Proses 

Tambah 

Data 

Menamb

ah data 

wisata 

Menginput

kan data-

data wisata 

Data yang 

dimasukan 

terinput 

kedalam 

database 

Sesuai 

Proses 

Ubah 

Data 

Menguba

h data 

wisata 

Menginput

kan data 

wisata baru 

untuk 

menggantik
an data 

wisata yang 

Data terubah 

dan 

tersimpan 

dalam 

database 

Sesuai 

Aktivitas Kelas 

Uji 

Skenario 

Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Kesimpulan 

ingin 

diubah 

 Menguba
h data 

hotel 

Menginput
kan data 

hotel baru 

untuk 

menggantik

an data 
hotel yang 

ingin 

diubah 

Data terubah 
dan 

tersimpan 

dalam 

database 

Sesuai 
 

 

 

Proses 

hapus 
data 

Menghap

us data 
wisata 

Menghapus 

data wisata 
dengan cara 

mengklik 

button 

hapus 

Data terhapus 

dari tampilan 
aplikasi dan 

database 

Sesuai 

 Menghap
us data 

hotel 

Menghapus 
data hotel 

dengan cara 

mengklik 

button 

hapus 

Data terhapus 
dari tampilan 

aplikasi dan 

database 

Sesuai 

Proses 

detail 

Menampi

lkan 

detail 

wisata 

Mengklik 

button 

detail pada 

daftar 

wisata 

Tampilan 

mengenai 

detail wisata 

yang diklik 

Sesuai 

 

 

 Menampi

lkan 

detail 

hotel 

Mengklik 

button 

detail pada 

hotel 
terdekat  

Tampilan 

mengenai 

detail hotel 

yang diklik 

Sesuai 

Logout Keluar Keluar dari 

halaman 

admin 

Berhasil 

keluar dari 

halaman 

admin 

Sesuai 

 

Berdasarkan hasil pengujian, terdapat kekurangan yaitu pada 

tahapan elaboration pada saat pengimplementasian dari kode 

program.  

 

TABLE V.  DESKRIPSI PENGUJIAN RUTE 

Aktifitas 
Kelas 

Uji 
Skenario Uji 

Hasil yang 

diharapkan 
Kesimpulan 

Rute Rute Mengklik 

tombol lokasi 

untuk 

mendapatkan 
rute 

Mendapatkan 

rute dari titik 

awal ke titik 

tujuan 

Sesuai 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengembangan 
Sistem Informasi Geografis Pariwisata Menggunakan Leaflet 
Berbasis Web, maka diperoleh kesimpulan sebagai bahwa 
aplikasi dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP. 
Aplikasi yang dibangun dapat membantu memberikan 
informasi mengenai tempat wisata dan juga hotel terdekat dari 
tempat wisata tersebut, karena aplikasi ini menambahkan 
beberapa fitur baru yaitu : Pencarian tempat wisata, sehingga 
pengguna bisa dengan mudah mencari tempat wisata yang 
hendak dikunjunginya. Keterangan dan gambar tempat 
wisata, sehingga pengguna dapat mengetahui secara detail 
mengenai tempat wisata tersebut. Hotel terdekat, 
memudahkan pengunjung untuk mencari hotel terdekat dari 
tempat wisata yang ingin dikunjunginya. Adapun saran untuk 
ke depannya mengenai aplikasi ini diantaranya: 



DOI: https://doi.org/10.70656/ijcse.v1i02.114 

 

Indonesian Journal of Computer Science and Engineering (IJCSE). Volume 01, Nomor 02, November 2024 

 

6 

Menambahkan fitur kunjungan wisatawan untuk 
memudahkan pengunjung mengetahui seberapa banyak data 
pengunjung di tempat wisata tersebut. Menambahkan 
multiuser pada aplikasi, agar para pengelola wisata maupun 
hotel dapat mengelola bagian mereka sendiri.  
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